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Abstrak

Artikel ini menelaah bagaimana pendidikan Islam dapat berkontribusi pada pencegahan
ekstremisme melalui pendekatan berbasis bukti yang mengintegrasikan peacebuilding dan
literasi keagamaan Kkritis. Penelitian menggunakan studi literatur kualitatif dengan pemetaan
bibliometrik memakai VOS viewer pada 282 artikel. Hasil sintesis menunjukkan bahwa
pendidikan Islam berpotensi menjadi instrumen pencegahan yang kuat ketika dirancang
melalui pedagogi dialogis-inkuiri, penguatan literasi keagamaan kritis, dan tata kelola sekolah
yang non-stigmatis. Literasi keagamaan Kkritis terbukti memperkuat kemampuan membaca teks
dan konteks, menilai otoritas, serta memverifikasi informasi digital, sedangkan pedagogi
peacebuilding menumbuhkan empati, resiliensi sosial, dan kehumilan epistemik. Efektivitas
intervensi semakin tinggi apabila didukung kapasitas guru, iklim sekolah yang aman, serta
sistem dukungan psikososial. Artikel ini menegaskan bahwa kontra-ekstremisme dalam
pendidikan Islam lebih efektif dijalankan sebagai penguatan kapasitas belajar, relasi, dan
kesejahteraan siswa daripada sebagai instrumen keamanan.

Kata kunci : Pendidikan Islam, Pembangunan Perdamaian, Literasi Keagamaan Kritis

Abstract

This article examines how Islamic education can contribute to preventing extremism through an
evidence-based approach that integrates peacebuilding and critical religious literacy. The study
employs a qualitative literature review using bibliometric mapping with VOSviewer of 282 articles.
The synthesis shows that Islamic education can serve as a strong preventive instrument when
designed through dialogic-inquiry pedagogy, the strengthening of critical religious literacy, and
non-stigmatizing school governance. Critical religious literacy enhances students’ ability to read
texts and contexts, assess authority, and verify digital information, while peacebuilding pedagogy
fosters empathy, social resilience, and epistemic humility. The effectiveness of interventions
increases when supported by teacher capacity, a safe school climate, and psychosocial support
systems. This article argues that counter-extremism in Islamic education is more effective when
framed as strengthening students’ learning capacities, relationships, and wellbeing rather than as
a security instrument.
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Pendahuluan

Meningkatnya polarisasi identitas, ujaran kebencian, dan mobilisasi kekerasan berbasis
ideologi dalam dua dekade terakhir menegaskan bahwa pendidikan tidak lagi bisa dipahami
sebatas ruang transfer pengetahuan, melainkan juga ruang pembentukan daya tahan sosial dan
moral warga (Bilz et al., 2024; Idham et al., 2023; Marolla-Gajardo & Lozano-Mas, 2025). Dalam
konteks ini, pendidikan Islam memiliki posisi strategis karena ia membentuk cara generasi
muda memahami teks, otoritas keagamaan, relasi dengan “yang berbeda”, serta batas etis
penggunaan kekerasan. Berbagai penelitian tentang pencegahan ekstremisme menekankan
pergeseran dari pendekatan yang dominan “keras” dan tersentralisasi menuju upaya
pencegahan yang lebih holistik, berfokus pada resiliensi, partisipasi komunitas, dan
pembangunan perdamaian (Saraiva & Erfe, 2023).

Di level sekolah, isu ekstremisme juga semakin dipandang relevan karena kelompok
teroris dan jaringan ideologis kerap menargetkan anak muda untuk perekrutan maupun
sebagai audiens propaganda; karena itu, sekolah diposisikan sebagai locus penting untuk
pencegahan berbasis dukungan, bukan sekadar pengawasan (Horgan et al., 2024). Pada saat
yang sama, bidang evaluasi program P/CVE menunjukkan bahwa intervensi yang dianggap
“berhasil” cenderung yang membangun rasa memiliki, kepercayaan, dan keterampilan berpikir
kritis, sementara program yang over-sekuritisasi berisiko memicu stigma dan alienasi
(Charkawi et al., 2024). Artikel ini berangkat dari premis bahwa pendidikan Islam dapat
menjadi kontributor utama pencegahan ekstremisme bila dikembangkan sebagai ekosistem
pedagogis yang menumbuhkan budaya damai (peacebuilding) dan literasi keagamaan yang
kritis (critical religious literacy). Dengan menekankan pendekatan berbasis bukti (evidence-
based), pembahasan ini diharapkan memperkaya dialog ilmiah dan memberikan pijakan yang
lebih kuat bagi pendidik, pengelola madrasah/sekolah, serta perumus kebijakan untuk
merancang intervensi yang efektif, etis, dan kontekstual.

Meskipun banyak lembaga pendidikan Islam menanamkan nilai kasih sayang, keadilan,
dan adab, fenomena di ruang sosial dan digital menunjukkan adanya jarak antara pesan
normatif yang diajarkan dengan praktik keberagamaan sebagian anak muda yang kadang
menjadi semakin kaku, biner, dan mudah tersulut oleh isu identitas (Ma'rof & Abdullah, 2025b,
2025a). Fenomena ini tidak selalu bermuara pada kekerasan, tetapi dapat muncul sebagai
intoleransi, delegitimasi kelompok lain, atau penerimaan terhadap wacana yang membenarkan
eksklusi dan kekerasan simbolik (Chakim, 2022). Salah satu penjelasan yang sering muncul
dalam literatur P/CVE adalah bahwa sekolah beroperasi di dalam ekologi risiko yang lebih luas:
algoritma media sosial, komunitas daring, dinamika kelompok sebaya, dan pengalaman
ketidakadilan dapat mempercepat adopsi narasi “kita versus mereka” yang sederhana namun
emosional (Horgan et al.,, 2024).

Di saat yang sama, meta-analisis kualitatif tentang peran sekolah dalam mencegah
ekstremisme menekankan perlunya pergeseran dari paradigma “policing” ke paradigma
“pedagogy”, yakni membangun budaya sekolah damai melalui relasi yang setara, keterampilan
sosial, dan penguatan kapasitas berpikir serta berempati (Duckworth, 2024). Dalam banyak
kasus, praktik pembelajaran yang masih dominan satu arah dapat membuat peserta didik
kurang terlatih untuk menguji klaim religius yang beredar di luar kelas, terutama ketika klaim
itu disampaikan dengan otoritas semu dan potongan dalil yang dipilih selektif. Selain itu,
program pencegahan yang dibingkai sebagai agenda keamanan sering menghadapi masalah
kepercayaan; studi tentang perspektif pemuda Muslim menunjukkan bahwa rendahnya trust
terhadap program CVE dapat menghambat partisipasi dan justru memperkuat rasa diawasi (Al-

Fawaid, Vol. 2, No. 2, Maret, 2026 273



Fawaid: Journal of Islamic Studies, FJIS

hammadin et al., 2025). Karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk memetakan bagaimana
pendidikan Islam dapat merespons fenomena ini secara edukatif—dengan memperkuat literasi,
dialog, dan peacebuilding serta mengurai kondisi-kondisi yang membuat upaya pencegahan
menjadi efektif tanpa menstigmatisasi.

Secara teoretis, artikel ini memadukan tiga konsep yang berkembang dalam literatur
pendidikan dan studi ekstremisme: (1) pendidikan Islam sebagai proses tarbiyah-ta’lim-ta’dib
yang menata hubungan antara ilmu, adab, dan tanggung jawab sosial; (2) pembangunan
perdamaian (peacebuilding) yang menekankan kompetensi pro-sosial seperti empati, resolusi
konflik, dan komunikasi non-kekerasan; serta (3) literasi keagamaan Kkritis (critical religious
literacy/CRL) yang menekankan kemampuan memahami agama sebagai tradisi yang beragam,
kontekstual, dan terkait dinamika kuasa. Dalam konteks pendidikan, CRL berkembang dari
kritik terhadap “religious illiteracy” yang dapat melahirkan stereotip, eksklusi, dan polarisasi;
karena itu CRL mendorong peserta didik (dan guru) untuk membaca teks bersama konteks,
mengenali ragam interpretasi, dan menilai kredibilitas otoritas serta sumber (Reid, 2024).
Perkembangan CRL juga beririsan dengan literasi media/digital karena propaganda ekstrem
kerap bergerak melalui disinformasi, potongan Kkutipan, dan apel emosional yang
memanfaatkan identitas. Di sisi lain, literatur peacebuilding dalam ranah pencegahan
ekstremisme menekankan strategi yang adaptif dan tertanam di komunitas, bukan sekadar
kampanye kontra-narasi (Saraiva & Erfe, 2023).

Temuan evaluasi program juga menunjukkan bahwa keberhasilan banyak intervensi
bergantung pada penguatan sense of belonging, trust, dan keterampilan berpikir reflektif bukan
hanya penyampaian pesan (Charkawi et al.,, 2024). Dengan demikian, pendidikan Islam yang
dirancang untuk kontra-ekstremisme perlu dipahami sebagai desain pembelajaran dan kultur
sekolah: bagaimana kurikulum, pedagogi dialogis, asesmen, serta keteladanan guru bekerja
bersama untuk menumbuhkan kebiasaan beragama yang ramah, berkeadilan, dan tahan
terhadap manipulasi ideologis. Dalam studi literatur, konsep-konsep ini juga menuntut
perhatian pada level mikro (praktik kelas), meso (kebijakan sekolah), dan makro (narasi
publik), karena ekstremisme jarang tumbuh dari satu faktor tunggal secara simultan.

Meskipun literatur tentang pendidikan Islam, moderasi beragama, dan pencegahan
ekstremisme terus berkembang, terdapat beberapa celah riset yang membuat rekomendasi
kebijakan dan praktik pendidikan sering terfragmentasi. Pertama, banyak kajian membahas
“konten moderat” atau narasi kontra-ekstremisme, tetapi lebih sedikit yang mengaitkannya
secara langsung dengan desain pedagogi misalnya bagaimana pembelajaran dialogis, inquiry-
based learning, atau asesmen formatif berkontribusi pada ketahanan terhadap propaganda
ekstrem (Bélanger et al., 2020; Miller et al., 2020).

Kedua, riset sering memisahkan pendidikan perdamaian dari literasi keagamaan kritis:
peace education dibahas dalam bahasa keterampilan sosial (Cunliffe, 2017; Page, 2009;
Standish, 2019), sementara literasi keagamaan dibahas dalam bahasa teologi atau studi Islam,
sehingga kurang terlihat jembatan operasional yang dapat diterapkan di sekolah/madrasah
(Goodman, 2018; Wright, 2016). Ketiga, pendekatan evidence-based sering Kkali belum
dirumuskan dalam kerangka sintesis yang jelas: studi tersedia dalam bentuk kasus, laporan
program, atau tinjauan parsial, namun belum banyak telaah yang memetakan bukti berdasarkan
“mekanisme kerja”, misalnya: mengurangi cara berpikir biner (Joyce, 2024; Mendiola, 2025),
memperkuat verifikasi sumber (Meleg & Vas, 2020; Storozheva et al., 2021), meningkatkan
empati lintas kelompok (Joyce, 2024; Strnadova et al, 2024) dan “kondisi implementasi”,
seperti: kompetensi guru, iklim sekolah, dukungan keluarga, konteks digital (Garbacz et al.,
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2015; Mendiola, 2025). Terakhir, sebagian tulisan cenderung mengadopsi lensa securitization
yang berpotensi menimbulkan stigmatisasi terhadap peserta didik atau lembaga pendidikan
Islam, sehingga aspek etika, kepercayaan, dan kesejahteraan siswa kurang mendapat perhatian
(Ahmadi et al., 2018; Miihe, 2016; Sjgen & Jore, 2020). Research gap inilah yang mendorong
kebutuhan akan studi literatur yang tidak hanya “mengumpulkan temuan”, tetapi juga
menyusun sintesis konseptual-operasional yang dapat dipakai sebagai rujukan praktik
pendidikan.

Kebaruan (novelty) artikel ini terletak pada upaya menyusun sintesis literatur yang
integratif dan berbasis bukti dengan menautkan secara eksplisit pendidikan Islam,
peacebuilding, dan critical religious literacy ke dalam satu kerangka operasional untuk
pencegahan ekstremisme. Alih-alih hanya merangkum wacana moderasi atau kontra-narasi,
artikel ini menunjukkan bahwa efektivitas pencegahan lebih ditentukan oleh tiga dimensi yang
saling berkaitan, yaitu penguatan literasi keagamaan kritis untuk membaca teks dan konteks
secara reflektif, pengembangan pedagogi dialogis-inkuiri yang menumbuhkan empati serta
kehumilan epistemik, dan penguatan tata kelola sekolah yang non-stigmatis melalui trust,
kapasitas guru, serta sistem dukungan psikososial. Dengan demikian, artikel ini menempatkan
pendidikan Islam bukan sebagai instrumen keamanan, melainkan sebagai ekosistem
pembelajaran yang membangun ketahanan kognitif, sosial, dan etis peserta didik terhadap
narasi ekstrem. Melalui kerangka tersebut, artikel ini menawarkan kontribusi konseptual dan
praktis yang menjembatani bahasa teologi, pedagogi, dan kebijakan agar dapat digunakan
sebagai pijakan bagi pengembangan intervensi pendidikan yang dialogis, kontekstual, dan
berorientasi perdamaian.

Metode Penelitian

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur. Desain ini dipilih karena tujuan riset adalah menelaah, menginterpretasi, dan
mensintesis temuan-temuan ilmiah yang telah dipublikasikan mengenai peran pendidikan Islam
dalam mencegah ekstremisme, sekaligus mengidentifikasi pendekatan berbasis bukti untuk
peacebuilding dan penguatan critical religious literacy (Ghosh, 2025; Samuel, 2022). Studi
literatur diposisikan sebagai kajian interpretatif-kritis, bukan sekadar kompilasi, sehingga
peneliti membangun kerangka konseptual yang utuh. Pertanyaan penelitian diarahkan pada:
bagaimana bukti empiris menjelaskan mekanisme pendidikan Islam dalam membangun
resiliensi terhadap narasi ekstrem; praktik apa yang terbukti efektif dalam membentuk sikap
damai dan toleran; serta kompetensi literasi keagamaan kritis apa yang dibutuhkan agar
peserta didik mampu menilai klaim-klaim keagamaan secara argumentatif dan etis. Unit analisis
meliputi artikel jurnal, prosiding, laporan kebijakan berbasis riset, dan buku akademik yang
relevan, dengan fokus pada publikasi yang memuat bukti empiris, evaluasi program, atau
argumentasi teoretis yang kuat (Saljo, 2021). Ruang lingkup dirancang lintas-konteks
(madrasah, pesantren, sekolah umum, komunitas) dan lintas-disiplin (pendidikan, studi Islam,
kajian konflik, psikologi sosial), sehingga memungkinkan pembacaan komprehensif atas faktor
kurikuler, pedagogis, dan sosial-budaya. Dengan desain ini, penelitian berupaya menghasilkan
peta pengetahuan (state of the art), menemukan celah riset, serta merumuskan proposisi
konseptual tentang strategi pendidikan damai yang kompatibel dengan nilai-nilai Islam dan
standar pendidikan modern. Hasil akhirnya diharapkan memberikan landasan metodologis dan
praktis bagi pendidik, pembuat kebijakan, serta peneliti untuk mengembangkan intervensi
pendidikan yang responsif terhadap dinamika ekstremisme kontemporer.
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Etika Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Aspek etika penelitian dijalankan dengan menempatkan integritas akademik sebagai
prinsip utama, mengingat studi ini tidak melibatkan subjek manusia secara langsung. Peneliti
memastikan seluruh sumber yang digunakan berasal dari publikasi terbuka atau akses
institusional yang sah, serta menghindari pelanggaran hak cipta dengan tidak mereproduksi
bagian teks secara berlebihan dan selalu melakukan sitasi sesuai gaya rujukan jurnal (Baig &
Arooj, 2025; Durbarry, 2017). Pengelolaan data dilakukan secara bertanggung jawab melalui
penyimpanan file metadata dan catatan penelusuran pada repositori lokal yang terstruktur,
disertai log tanggal pencarian, string kata kunci, serta parameter penyaringan agar proses dapat
direplikasi.. Dari sisi pengumpulan data, penelitian memanfaatkan VOSviewer sebagai alat
penelusuran dan ekstraksi metadata publikasi dari indeks yang tersedia (misalnya Google
Scholar dan/atau basis data lain yang kompatibel). Melalui PoP, peneliti menyusun string kata
kunci yang mengombinasikan istilah seperti “Islamic education”, “countering extremism”,
“peacebuilding”, “deradicalization”, dan “critical religious literacy”, lalu menetapkan kriteria
inklusi-eksklusi. Selanjutnya, dilakukan untuk pemetaan bibliometrik guna memvisualisasikan
jaringan ko-occurence kata kunci, co-authorship, dan co-citation, dengan pengaturan ambang
(threshold) minimal kemunculan agar peta tidak terlalu padat. Proses ini membantu
mengidentifikasi klaster tema dominan, aktor pengetahuan kunci, dan evolusi topik, sehingga
peneliti memperoleh gambaran struktur bidang kajian sebelum memasuki analisis kualitatif
mendalam.

Langkah Penelitian dan Analisis Data

Langkah penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap berurutan. Pertama, peneliti
melakukan identifikasi korpus awal melalui VOSviewer, kemudian melakukan penyaringan
bertahap: (a) screening judul untuk memastikan kesesuaian tema pendidikan Islam,
ekstremisme, dan peacebuilding; (b) screening abstrak untuk menilai fokus, konteks, dan
kontribusi; serta (c) penilaian kelayakan teks penuh untuk memastikan publikasi menyediakan
argumen yang dapat dianalisis dan/atau bukti empiris yang memadai (Gartlehner et al., 2020;
Polanin et al, 2019; Spiero et al, 2025). Kedua, peneliti menyusun pedoman pengodean
(codebook) awal berdasarkan kerangka teori dan hasil pemetaan VOSviewer, lalu
memperbaikinya secara iteratif seiring pembacaan dokumen. Ketiga, analisis data mengikuti
pendekatan kualitatif Miles & Huberman yang menekankan proses interaktif antara reduksi
data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Pada tahap reduksi, peneliti
melakukan open coding terhadap segmen teks (tujuan program, desain intervensi, aktor,
konteks institusi, indikator keberhasilan, serta tantangan implementasi), lalu mengelompokkan
kode menjadi kategori dan tema yang lebih konseptual, misalnya pedagogi dialogis, kontra-
narasi berbasis tafsir kontekstual, pembelajaran sosial-emosional, dan literasi sumber otoritas
keagamaan. Pada tahap penyajian data, VOSviewer digunakan untuk membuat matriks tema-
konteks, peta jaringan, dan ringkasan kasus yang memudahkan perbandingan lintas-setting.
Pada tahap penarikan/verifikasi, peneliti menelusuri pola keterkaitan antartema menggunakan
fitur query (text search, coding query, dan matrix coding), menulis memo analitis, serta menguji
konsistensi interpretasi dengan kembali pada kutipan kunci, membandingkan temuan antar-
sumber, dan mengaitkannya dengan struktur Kklaster dari VOSviewer. Dengan prosedur ini,
sintesis yang dihasilkan tidak hanya deskriptif, tetapi juga menjelaskan mekanisme dan kondisi
yang memungkinkan pendidikan Islam berkontribusi pada pencegahan ekstremisme dan
pembangunan damai.
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Presentasi Hasil dan Validitas Penelitian

Hasil penelitian dipresentasikan melalui kombinasi narasi tematik dan visualisasi
bibliometrik agar pembaca memperoleh gambaran makro sekaligus pemahaman mendalam.
Pada bagian hasil, peneliti menyajikan (1) ringkasan korpus literatur (jumlah dokumen, sebaran
tahun, jenis outlet), (2) peta jaringan dari VOSviewer yang menunjukkan klaster kata kunci, ko-
sitasi, dan aktor pengetahuan utama, serta (3) temuan kualitatif berupa tema-tema sentral dan
subtema yang ditopang kutipan representatif dari dokumen. Tema disusun secara logis
mengikuti alur “masalah-mekanisme-bukti-implikasi”, misalnya bagaimana pendekatan
pedagogi damai dioperasionalkan, indikator keberhasilan yang digunakan, dan kondisi
kontekstual yang mempengaruhi efektivitas program. Untuk meningkatkan keterbacaan,
peneliti menambahkan tabel matriks yang memetakan tema terhadap Kkonteks (setting
pendidikan, negara/komunitas, target peserta, desain intervensi) serta ringkasan “evidence
statements” yang menegaskan jenis bukti dan keterbatasannya. Validitas riset dijaga melalui
strategi trustworthiness: kredibilitas diperkuat lewat triangulasi metode (pemetaan
VOSviewer). Selain itu, dilakukan pengecekan kasus negatif (negative case analysis) ketika ada
temuan yang tidak selaras, serta uji sensitivitas sederhana dengan memvariasikan ambang
VOSviewer dan membandingkan stabilitas klaster.

Hasil dan Pembahasan

Peta VOS viewer atas 282 artikel memperlihatkan bahwa “islamic education” menjadi
simpul terbesar sekaligus pusat jaringan, sehingga dapat dibaca sebagai tema payung yang
menghubungkan beragam percakapan akademik. Di sekelilingnya tampak beberapa klaster
utama. Klaster hijau menegaskan keterkaitan pendidikan Islam dengan konteks sosial yang
lebih luas, seperti Malaysia, covid-19, globalisation, dan challenges. Klaster merah
memperlihatkan irisan dengan religious education, muslims, islamophobia, dan community,
yang menunjukkan perhatian kuat pada identitas, relasi sosial, dan representasi keagamaan.
Klaster biru dan sian berpusat pada teaching and learning, teachers, social media, dan social
networking, menandakan bahwa isu pedagogi serta ruang digital menjadi arena penting dalam
diskursus mutakhir. Sementara itu, klaster kuning yang memuat human, adolescent, mental
health, dan anxiety menunjukkan masuknya dimensi psikologis dan perkembangan remaja ke
dalam kajian ini. Beberapa istilah yang terpencar jauh dari pusat, seperti multiculturalism,
values education, dan istilah noninti lain, mengisyaratkan bahwa medan penelitian masih
tersebar dan belum sepenuhnya terkonsolidasi pada agenda teoritik tertentu.

Dalam konteks itu, novelty artikel “Islamic Education and Countering Extremism: Evidence-
Based Approaches to Peacebuilding and Critical Religious Literacy” menjadi jelas. Peta ini
menunjukkan bahwa kajian pendidikan Islam memang sudah ramai, tetapi belum
memperlihatkan keterhubungan yang kuat dan eksplisit dengan tema countering extremism,
peacebuilding, dan critical religious literacy sebagai satu kerangka terpadu. Artinya, artikel
tersebut menawarkan kebaruan dengan menjembatani tiga ruang yang selama ini cenderung
berjalan parsial: pedagogi Islam, pencegahan ekstremisme, dan literasi keagamaan kritis
berbasis bukti. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya mengisi kekosongan tematik, tetapi
juga mengarahkan ulang fokus kajian dari sekadar pendidikan Islam umum menuju model
transformasi pendidikan yang lebih preventif, dialogis, dan berorientasi perdamaian.
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Literasi Keagamaan Kritis Sebagai Proteksi terhadap Narasi Ekstrem

Hasil sintesis studi literatur menunjukkan bahwa literasi keagamaan kritis (critical
religious literacy) berperan sebagai proteksi utama terhadap narasi ekstrem karena membentuk
“ketahanan kognitif” peserta didik dalam memahami agama secara kontekstual, reflektif, dan
bertanggung jawab (Hadley et al., 2024; Lo & Fierros, 2024; Olshefski, 2025). Peserta didik yang
dilatih membaca teks bersama konteks meliputi latar historis, tujuan etis, dan implikasi social
cenderung tidak mudah menerima klaim-klaim keagamaan yang disederhanakan untuk
membenarkan kebencian atau kekerasan simbolik (Barlow, 2017; Hogan, 2017; Sayar, 2024).
Literasi keagamaan kritis juga memperkuat kemampuan membedakan otoritas keagamaan yang
kredibel dari otoritas semu, terutama ketika informasi agama tersebar melalui potongan video,
kutipan, dan unggahan media sosial yang sering lepas dari rujukan ilmiah (GOLAN & MARTIN],
2020; Henry, 2021). Dengan demikian, proteksi yang dihasilkan bukan hanya berupa
“pengetahuan agama yang lebih banyak”, melainkan keterampilan berpikir yang menolak cara
berpikir biner, menguji argumentasi, dan mempertimbangkan dampak sosial dari interpretasi
keagamaan. Dalam konteks pencegahan ekstremisme, temuan ini menegaskan bahwa literasi
keagamaan Kkritis merupakan mekanisme yang bekerja pada level paling mendasar: membentuk
cara melihat kebenaran, cara menilai dalil, dan cara memaknai perbedaan, sehingga propaganda
ekstrem yang mengandalkan kepastian instan menjadi kurang efektif.

Komponen paling menentukan dari literasi keagamaan kritis adalah (1) kemampuan
membaca teks-konteks dan mengenali keragaman interpretasi, karena di sinilah propaganda
ekstrem biasanya masuk melalui pemotongan dalil dan pengabsolutan satu tafsir (Koecher,
2016; Leska, 2016; Olshefski, 2025). Berikutnya, (2) kemampuan mengevaluasi kredibilitas
sumber dan otoritas, termasuk menilai rujukan, latar keilmuan, serta konsistensi argumen—
komponen ini krusial untuk menghadapi fenomena “ustaz/otoritas instan” di ruang digital
(Garbe & Soukup, 2024; Parsazadeh et al.,, 2015). Komponen ketiga yang cukup dominan adalah
(3) keterampilan verifikasi informasi dan literasi media, yaitu kemampuan mengenali
disinformasi, manipulasi emosi, serta teknik retorika yang mempolarisasi identitas (Lopez-Meri
et al, 2024). Setelah itu, (4) muncul pula temuan tentang fungsi literasi keagamaan kritis dalam
membangun disposisi etis seperti kehati-hatian dalam menyimpulkan, kemauan mendengar
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pandangan lain, dan penolakan terhadap pelabelan kelompok (Lo & Fierros, 2024; Reid, 2024).
Sementara komponen yang relatif kurang disorot tetapi tetap relevan adalah (5) dukungan
lingkungan sekolah dan peran guru sebagai fasilitator diskusi yang aman; literasi keagamaan
kritis lebih mudah tumbuh ketika kelas memberi ruang tanya-jawab dan tidak menghukum rasa
ingin tahu (Williams & Quaid, 2024). Hal ini menegaskan bahwa proteksi terhadap ekstremisme
paling kuat ketika literasi keagamaan kritis dipahami sebagai paket kompetensi: pemahaman
kontekstual, penilaian otoritas, verifikasi digital, dan pembiasaan etika dialog.

Pembacaan teks-konteks dan pengakuan atas keragaman interpretasi, literatur yang
ditinjau memperlihatkan bahwa ekstremisme tumbuh subur pada kondisi “literasi rendah
namun keyakinan tinggi”, ketika teks diperlakukan sebagai justifikasi instan tanpa pemahaman
metodologis (Pavi¢ et al, 2023). Dalam perspektif teori literasi keagamaan kritis, agama
dipahami sebagai tradisi yang hidup mengandung sejarah, otoritas, dan dinamika penafsiran
sehingga kemampuan menempatkan ayat/hadis dalam konteks sosial-historis menjadi inti
proteksi (Hadley et al., 2024; Olshefski, 2025). Temuan ini juga sejalan dengan penekanan
dalam kajian pendidikan kritis bahwa resiliensi terhadap propaganda terbentuk ketika peserta
didik memiliki kapasitas evaluatif: mampu menilai argumen, memeriksa bukti, dan memahami
bahwa klaim religius selalu melibatkan proses interpretasi (Tai et al, 2018; Warren, 2005).
Dibandingkan pendekatan kontra-ekstremisme yang hanya menambahkan “konten moderat”,
literasi keagamaan kritis menawarkan mekanisme yang lebih tahan lama karena membekali
peserta didik perangkat analitis untuk menghadapi beragam narasi termasuk narasi baru yang
terus berubah di media sosial (Altmeyer & Kerbeck, 2023; Halafoff et al.,, 2019). Perbandingan
ini memperkuat argumen bahwa proteksi yang efektif bukan hanya “memberi jawaban”, tetapi
membangun kemampuan peserta didik untuk menilai jawaban, menimbang konsekuensi, dan
menghubungkan pemahaman agama dengan etika sosial yang damai.

Implikasi penelitian ini menegaskan perlunya reposisi literasi keagamaan kritis sebagai
capaian pembelajaran inti dalam pendidikan Islam, terutama di era digital. Pertama, kurikulum
perlu memasukkan indikator yang operasional, misalnya kemampuan menjelaskan konteks
ayat/hadis, membandingkan dua interpretasi secara beradab, menilai kredibilitas sumber, dan
melakukan fact-checking terhadap konten keagamaan daring (Amirudin et al.,, 2025; Ismail et
al,, 2025; Widodo, 2025). Kedua, praktik pembelajaran perlu bergerak dari transmisi satu arah
menuju pedagogi dialogis-inkuiri: diskusi berbasis kasus, analisis wacana media sosial, dan
latihan argumentasi etis agar peserta didik terbiasa menimbang klaim dan tidak terjebak logika
biner (Alexandre Wagner et al., 2024; Jennings & Mills, 2009). Ketiga, pelatihan guru menjadi
prasyarat, mencakup metodologi tafsir dasar yang sesuai tingkat pendidikan, fasilitasi dialog
sensitif isu, serta literasi digital untuk mengenali disinformasi dan retorika polarisasi (Fomin,
2024). Keempat, tata kelola sekolah perlu menjaga etika non-stigmatisasi: pencegahan
ekstremisme dilakukan sebagai penguatan kapasitas belajar dan kesejahteraan siswa, bukan
pengawasan yang memicu ketakutan (Schulz et al, 2021). Dengan implikasi ini, literasi
keagamaan kritis dapat difungsikan sebagai proteksi yang berkelanjutan—membantu peserta
didik menjadi subjek yang berpikir, beradab, dan berdaya menghadapi propaganda ekstrem
tanpa kehilangan komitmen pada nilai damai dalam Islam.

Pedagogi Peacebuilding yang Dialogis dalam Reduksi Polarisasi dan Resilensi Empati
Sosial

Pedagogi dialogis-inkuiri merupakan strategi kunci dalam membangun resiliensi peserta
didik terhadap narasi ekstrem sekaligus menumbuhkan kehumilan epistemik (epistemic
humility), yakni kesadaran bahwa pengetahuan termasuk pengetahuan keagamaan memerlukan
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proses, rujukan, dan adab dalam memahami perbedaan (Romano et al., 2021; Villaverde et al,,
2023). Temuan utama yang paling menonjol adalah bahwa pembelajaran yang memberi ruang
tanya-jawab, diskusi terstruktur, dan penyelidikan berbasis masalah (inquiry/problem-based
learning) lebih konsisten melatih peserta didik untuk memeriksa alasan di balik klaim,
mengelola emosi identitas, serta menunda penilaian sebelum memperoleh informasi yang
memadai (Acharya, 2024; Bitterman et al., 2007). Dalam konteks pencegahan ekstremisme,
pedagogi ini bekerja bukan dengan “melarang” paparan ide, melainkan dengan memperkuat
kapasitas evaluatif: siswa belajar menguji argumentasi (Panadero et al., 2019), membedakan
bukti dan opini (Walton, 2014), serta mempraktikkan perbedaan secara aman (Sjgen & Jore,
2019). Resiliensi yang terbentuk bersifat ganda—kognitif dan sosial—karena peserta didik
bukan hanya mampu menilai klaim yang berseliweran di ruang digital, tetapi juga lebih terbiasa
berdialog tanpa merendahkan pihak lain (Nakhostin-Khayyat et al., 2024). Dengan demikian,
pedagogi dialogis-inkuiri dipahami sebagai intervensi preventif yang membentuk kebiasaan
berpikir reflektif dan kebiasaan berinteraksi yang damai, sehingga daya tarik narasi ekstrem
yang menawarkan kepastian instan dan musuh yang jelas menjadi berkurang.

Temuan ini menunjukkan bahwa komponen paling menentukan adalah (1) penciptaan
ruang dialog yang aman (safe classroom climate) di mana bertanya tidak dihukum, perbedaan
tidak dipermalukan, dan debat dilakukan dengan adab karena kondisi ini menjadi prasyarat
agar siswa berani menguji klaim ekstrem tanpa takut distigma (Coté-Lussier & Fitzpatrick,
2016). Berikutnya, (2) penggunaan strategi inkuiri berbasis kasus dan dilema etis, yang melatih
siswa menimbang kompleksitas, mengevaluasi argumen, serta menghubungkan pemahaman
agama dengan dampak sosialnya (Gibson, 2008). Temuan ketiga yang dominan adalah (3)
pengembangan keterampilan argumentasi dan literasi berpikir kritis (menyusun alasan, menilai
bukti, mengenali sesat pikir, dan membedakan sumber kredibel), yang membuat siswa lebih
tahan terhadap retorika polarisasi (Boyd, 2020). Selanjutnya, (4) muncul temuan tentang
pentingnya fasilitasi guru kemampuan guru mengelola diskusi isu sensitif, menjaga
keseimbangan partisipasi, dan mencegah dominasi satu suara karena kualitas dialog sangat
bergantung pada kompetensi ini (Kavanagh et al., 2026). Temuan yang relatif kurang sering
dibahas tetapi tetap relevan adalah (5) desain asesmen formatif yang menilai proses berpikir
dan etika berdialog, bukan semata jawaban benar-salah; asesmen seperti ini memperkuat
motivasi siswa untuk berpikir reflektif (Lopez & Sicilia, 2015). Urutan tersebut memperlihatkan
bahwa efektivitas pedagogi dialogis-inkuiri tidak terletak pada satu teknik tunggal, melainkan
pada rangkaian kondisi dan praktik yang saling menguatkan: iklim kelas, desain tugas inkuiri,
keterampilan argumentasi, peran fasilitator, dan asesmen yang sejalan.

Menegaskan kembali temuan paling penting yakni bahwa ruang dialog aman dan
pembelajaran inkuiri membangun resiliensi serta kehumilan epistemic literatur pendidikan
menempatkan dialog sebagai sarana pembentukan disposition intelektual dan moral:
kemampuan mendengar, menimbang, dan mengakui keterbatasan pengetahuan (Austin et al,
2010). Dalam kerangka teori pembelajaran konstruktivis dan pedagogi kritis, pengetahuan
tidak diterima sebagai paket jadi, melainkan dibangun melalui interaksi, pertanyaan, dan
penalaran; karena itu, praktik inkuiri membantu siswa memahami bahwa pemahaman agama
pun melibatkan proses interpretasi dan pertanggungjawaban ilmiah (Chieu et al, 2004).
Temuan ini relevan untuk kontra-ekstremisme karena narasi ekstrem umumnya mengandalkan
kepastian instan dan klaim absolut yang menutup ruang tanya; kehumilan epistemik justru
melemahkan daya tarik klaim semacam itu karena siswa terbiasa meminta rujukan,
mempertanyakan konteks, dan menguji konsekuensi sosial (Rees & Montasari, 2023).
Dibandingkan pendekatan yang hanya menambahkan “konten moderat” atau kontra-narasi,
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pedagogi dialogis-inkuiri menawarkan mekanisme yang lebih tahan lama: ia tidak bergantung
pada satu pesan tertentu, tetapi membentuk kemampuan siswa menghadapi berbagai pesan
yang berubah-ubah, termasuk yang muncul secara viral di media sosial. Perbandingan ini
memperkuat argumen bahwa pencegahan ekstremisme lebih efektif bila berangkat dari
transformasi proses belajar membentuk habitus berpikir reflektif daripada sekadar mengganti
materi ajar.

Implikasi penelitian ini menekankan bahwa sekolah/madrasah perlu menggeser desain
pembelajaran agama menuju pedagogi yang mendorong dialog, inkuiri, dan penilaian yang
menghargai proses berpikir. Pertama, guru perlu merancang perangkat pembelajaran berbasis
kasus nyata (misalnya contoh narasi biner di media sosial, isu toleransi, konflik sosial) sebagai
bahan latihan analisis dan diskusi etis, sehingga siswa mempraktikkan cara menilai klaim dan
merespons perbedaan (Howles, 2023). Kedua, sekolah perlu membangun iklim kelas aman yang
terstandar: aturan dialog, perlindungan dari perundungan, dan mekanisme fasilitasi untuk isu
sensitif agar siswa berani bertanya tanpa takut dicap (Hudson Davis & Bourne, 2016). Ketiga,
pelatihan guru menjadi kunci, mencakup keterampilan fasilitasi dialog, manajemen kelas,
literasi digital, serta kemampuan mengarahkan perbedaan pendapat ke pembelajaran yang
konstruktif (Babu & Charles, 2024). Keempat, asesmen formatif perlu dikembangkan untuk
menilai kualitas argumentasi, penggunaan sumber, kemampuan menyajikan lebih dari satu
perspektif, dan etika berdialog; ini akan menyelaraskan tujuan kontra-ekstremisme dengan
mandat pendidikan (Macagno & Rapanta, 2019). Akhirnya, penerapan pedagogi dialogis-inkuiri
harus ditempatkan dalam kerangka non-stigmatisasi: pencegahan ekstremisme dilakukan
sebagai penguatan kapasitas intelektual dan sosial peserta didik, bukan sebagai pengawasan
yang mengikis kepercayaan. Dengan demikian, temuan ini memberi arah praktis bahwa
resiliensi dan kehumilan epistemik dapat dibangun melalui desain pembelajaran yang
konsisten, terukur, dan berkelanjutan.

Peran sentral guru dan budaya institusi sekolah sebagai “hidden curriculum” moderasi

Peran guru dan tata kelola sekolah merupakan faktor penentu (enabler) keberhasilan
pencegahan ekstremisme dalam pendidikan Islam, terutama karena keduanya membentuk
iklim kepercayaan, rasa aman, dan kualitas dukungan yang diterima peserta didik. Temuan
utama riset ini menunjukkan bahwa pencegahan menjadi efektif ketika sekolah
memposisikannya sebagai kerja pendidikan dan kesejahteraan siswa bukan sebagai agenda
pengawasan sehingga prosesnya menghindari stigmatisasi terhadap identitas keagamaan,
ekspresi religius, atau kelompok tertentu (De Miranda, 2015; Zborovsky & Ambarova, 2023).
Guru muncul sebagai aktor kunci karena berperan ganda: fasilitator pembelajaran (yang
menumbuhkan literasi keagamaan kritis dan dialog), sekaligus pengamat paling dekat yang
dapat mengenali perubahan perilaku, kebutuhan psikososial, dan dinamika relasi siswa secara
dini (Dharta, 2025; Lakshmi, 2024; Vaishnavi et al,, 2025). Namun, literatur juga menegaskan
bahwa deteksi dini yang tidak etis misalnya melalui pelabelan atau kecurigaan sistematis
berpotensi kontraproduktif karena mengikis kepercayaan, mendorong siswa menarik diri, dan
melemahkan fungsi sekolah sebagai ruang aman (M, 2014; Romero, 2015). Karena itu, hasil
telaah menekankan pentingnya tata kelola yang menyediakan jalur dukungan yang jelas
(konseling, rujukan, komunikasi keluarga) dan protokol respons yang edukatif serta
proporsional. Dengan demikian, peran guru dan governance sekolah bukan sekadar
“pendukung teknis”, melainkan infrastruktur sosial yang menentukan apakah intervensi kontra-
ekstremisme akan menjadi proses pembinaan yang membangun resiliensi atau justru menjadi
praktik yang memperkuat alienasi.
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Temuan paling penting menunjukkan bahwa komponen paling menentukan adalah (1)
etika non-stigmatisasi dan pembangunan trust, karena kepercayaan siswa terhadap sekolah dan
guru adalah prasyarat agar mereka mau berdialog, mencari bantuan, dan terbuka ketika
mengalami kebingungan identitas atau paparan wacana ekstrem (Holzer & Daumiller, 2025;
Pefia-Fredes et al., 2025). Berikutnya, (2) kapasitas guru dalam mengelola isu sensitive
termasuk fasilitasi dialog, manajemen konflik, dan komunikasi empatik karena guru menjadi
“wajah” kebijakan sekolah di ruang kelas (Morris-Rothschild & Brassard, 2006; Valente &
Lourenco, 2022). Temuan ketiga yang dominan adalah (3) keberadaan sistem dukungan
psikososial dan mekanisme rujukan (konselor, kerja sama layanan sosial/komunitas, dan
prosedur penanganan kasus) yang memastikan sekolah merespons risiko dengan pendekatan
bantuan, bukan penghukuman (Leach & Helf, 2016). Rangkaian hasil tersebut memperlihatkan
bahwa pencegahan tidak cukup bertumpu pada aturan formal, melainkan pada mutu relasi dan
kesiapan aktor pendidikan. Lingkungan yang bebas pelabelan memungkinkan peserta didik
merasa aman untuk menyampaikan kegelisahan, sehingga potensi kerentanan dapat dikenali
lebih dini. Peran pendidik menjadi krusial karena kecakapan mereka menangani percakapan
rumit menentukan apakah kelas berubah menjadi ruang pemulihan atau justru penutupan diri.
Pada saat yang sama, jaringan pendampingan dan alur penanganan yang terhubung
menandakan bahwa lembaga pendidikan membutuhkan infrastruktur respons, bukan sekadar
niat baik. Dengan demikian, efektivitas intervensi bergantung pada keterpaduan hubungan
interpersonal, kompetensi profesional, dan dukungan kelembagaan yang konsisten serta
berkelanjutan.

Menegaskan kembali temuan paling penting bahwa non-stigmatisasi dan trust adalah
fondasi pencegahan literatur P/CVE dan kajian pendidikan kritis sama-sama menekankan
bahwa strategi yang dibingkai sebagai securitization cenderung memicu chilling effect: siswa
menghindari percakapan, menyembunyikan kebingungan, dan memutus relasi dengan guru
karena takut dicurigai. Dalam perspektif teori iklim sekolah (school climate) Delgado-Galindo et
al, (2025) dan pendekatan student wellbeing Li (2025), rasa aman psikologis merupakan
prasyarat bagi pembelajaran reflektif; tanpa itu, pedagogi dialogis dan literasi keagamaan kritis
sulit berjalan karena siswa enggan bertanya atau menguji gagasan. Temuan ini juga selaras
dengan gagasan whole-school approach dalam peacebuilding: pencegahan ekstremisme tidak
efektif jika diperlakukan sebagai proyek tambahan, melainkan harus tertanam dalam kebijakan,
kultur, dan relasi sehari-hari di sekolah (Amy et al.,, 2021). Dibandingkan pendekatan “hard
prevention” yang menekankan deteksi dan pelaporan, pendekatan berbasis dukungan lebih
kompatibel dengan mandat pendidikan karena menempatkan siswa sebagai subjek yang sedang
bertumbuh, bukan objek kecurigaan. Perbandingan ini memperlihatkan mekanisme mengapa
dukungan lebih efektif: ketika trust terbangun, sekolah memiliki akses pedagogis dan emosional
untuk memandu siswa memproses paparan narasi ekstrem, mengoreksi kesalahpahaman, dan
memperkuat keterikatan sosial yang sehat faktor yang sering disebut sebagai pelindung dari
radikalisasi.

Implikasi penelitian ini menuntut penguatan kapasitas guru dan desain tata kelola
sekolah yang eksplisit, terukur, dan berorientasi kesejahteraan siswa. Pertama, sekolah/
madrasah perlu menyusun protokol non-stigmatisasi yang jelas: definisi risiko yang
proporsional, mekanisme penanganan yang berfokus pada edukasi dan dukungan, serta
perlindungan terhadap hak dan martabat siswa. Kedua, program pelatihan guru perlu
mencakup fasilitasi dialog isu sensitif, literasi digital (mengenali propaganda, disinformasi, dan
pola polarisasi), keterampilan komunikasi empatik, serta teknik early support yang tidak
melabeli. Ketiga, tata kelola perlu menyediakan ekosistem dukungan: layanan konseling,
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prosedur rujukan, dokumentasi kasus yang aman, dan koordinasi dengan orang tua serta pihak
komunitas yang kredibel. Keempat, sekolah perlu memperkuat kebijakan iklim sekolah anti-
perundungan, penguatan belonging, dan ruang partisipasi siswa karena kultur yang adil dan
inklusif mengurangi kondisi-kondisi yang dapat memicu alienasi. Secara keseluruhan, implikasi
ini menegaskan bahwa pencegahan ekstremisme dalam pendidikan Islam akan lebih efektif bila
dilakukan melalui “pendidikan sebagai penguatan kapasitas” dengan governance yang menjaga
trust, bukan melalui logika pengawasan yang berisiko merusak fungsi sekolah sebagai ruang
aman dan ruang tumbuh bagi peserta didik.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki potensi yang kuat untuk
berkontribusi dalam pencegahan ekstremisme apabila dipahami bukan semata sebagai
transmisi ajaran, melainkan sebagai proses pembentukan cara berpikir, cara berelasi, dan cara
memaknai perbedaan secara etis. Sintesis atas literatur menegaskan bahwa efektivitas
pencegahan tidak terutama ditentukan oleh penambahan materi kontra-radikalisme yang
bersifat informatif, tetapi oleh kemampuan lembaga pendidikan membangun ekosistem
pembelajaran yang dialogis, aman, reflektif, dan berbasis kepercayaan. Dalam kerangka ini,
literasi keagamaan kritis tampil sebagai fondasi utama karena membekali peserta didik
kemampuan membaca teks bersama konteks, mengenali keragaman tafsir, menilai kredibilitas
otoritas, serta memverifikasi informasi keagamaan yang beredar di ruang digital. Kemampuan
tersebut membuat peserta didik tidak mudah menerima narasi keagamaan yang
disederhanakan untuk membenarkan kebencian, eksklusi, atau kekerasan. Pada saat yang sama,
penelitian ini menegaskan bahwa peacebuilding dalam pendidikan Islam bekerja paling efektif
melalui pedagogi dialogis-inkuiri yang menumbuhkan empati, kehumilan epistemik,
keterampilan argumentasi, dan kebiasaan menyelesaikan perbedaan secara bermartabat.
Dengan demikian, pencegahan ekstremisme tidak cukup dilakukan melalui pendekatan korektif
terhadap isi ajaran, tetapi harus dihadirkan dalam pengalaman belajar sehari-hari, budaya
sekolah, dan interaksi guru dengan siswa. Guru terbukti memegang peran sangat sentral karena
mereka menjadi mediator antara kurikulum, nilai kelembagaan, dan kebutuhan riil peserta
didik.

Berdasarkan temuan tersebut, artikel ini menghasilkan proposisi konseptual bahwa
kontra-ekstremisme dalam pendidikan Islam paling tepat dijalankan melalui model penguatan
kapasitas yang mengintegrasikan critical religious literacy, pedagogi peacebuilding, dan whole-
school approach berbasis kesejahteraan siswa. Kebaruan model ini terletak pada upayanya
menjembatani ranah teologi, pedagogi, dan kebijakan ke dalam kerangka operasional yang
dapat diterapkan di sekolah dan madrasah. Dengan orientasi demikian, pendidikan Islam tidak
diposisikan sebagai instrumen keamanan, melainkan sebagai ruang pembentukan subjek yang
adil, beradab, dan tahan terhadap manipulasi ideologis. Karena itu, pengembangan kurikulum,
pelatihan guru, kebijakan sekolah, dan kemitraan keluarga-komunitas perlu diarahkan pada
penguatan literasi, dialog, serta rasa aman psikologis. Keseluruhan temuan ini menegaskan
bahwa upaya mencegah ekstremisme akan lebih berkelanjutan jika dibangun melalui
pendidikan yang memanusiakan, bukan melalui pendekatan yang menumbuhkan rasa curiga. Di
samping itu, kajian ini membuka ruang bagi penelitian lanjutan yang menguji model tersebut
secara empiris pada berbagai konteks lembaga pendidikan Islam, sehingga rekomendasi yang
dihasilkan dapat semakin terukur, kontekstual, dan berdaya guna bagi praktik pendidikan serta
perumusan Kkebijakan yang inklusif, etis, responsif, dan berkelanjutan di masa mendatang bagi
semua pihak.
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